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ABSTRAK 

 

Naba Karima Aulalhida (1215010142) : Konfrontasi Indonesia-Malaysia dalam 

Pemberitaan Surat Kabar Britania dan Federasi Malaysia Tahun 1963-1966 

 

Konfrontasi Indonesia-Malaysia terjadi pada tahun 1963-1966 sebagai akibat dari 

penolakan Indonesia terhadap pembentukan Federasi Malaysia. Politik Konfrontasi secara 

resmi dinyatakan oleh pemerintah ini Indonesia pada 20 Januari 1963 dan diakhiri secara resmi 

pada perjanjian Jakarta yang ditandatangani pada 11 Agustus 1966. Serangkaian aksi mulai 

dari perang kata-kata, kebijakan ekonomi hingga aksi militeristik terjadi dalam konflik ini. 

Konfrontasi tidak lepas dari perhatian publik dunia khususnya bagi dunia jurnalistik, 

pemberitaan terhadap jalannya konfrontasi menjadi salah satu topik hangat dalam lingkup 

regional pada era Perang Dingin. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan jalannya peristiwa Konfrontasi Indonesia-

Malaysia Tahun 1963-1966 dan menjelaskan surat kabar Britania dan Malaysia dalam 

membingkai narasi mengenai Konfrontasi Indonesia terhdap Malaysia pada tahun 1963-1966.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan empat tahapannya yaitu 

pengumpulan sumber (Heuristik), verifikasi sumber (Kritik), analisis dan penafsiran data 

(Interpretasi) dan penulisan sejarah (Historiografi). Adapun dalam memproses data yang 

didapat penulis menggunakan analisis Framing (Pembingkaian) model Robert N. Entman 

sebagai pisau analisis yang digunakan dalam penelitian. 

Hasilnya Media Britania seperti The Scotsman dan The Conventry Evening Telegraph 

cenderung membingkai konflik dalam kerangka kepentingan strategis dan stabilitas regional. 

Indonesia sering digambarkan sebagai pengacau yang dimotivasi oleh ambisi pribadi Sukarno 

dan pengaruh ideologi anti-Barat, sementara dukungan kepada Malaysia dilihat sebagai bagian 

dari tanggung jawab Inggris dalam menjaga ketertiban pascakolonial.Sementara itu, media 

Malaysia seperti Berita Harian dan The Straits Times membangun narasi yang lebih emosional 

dan nasionalistik, dengan menempatkan Indonesia sebagai “agresor” yang tidak jujur dan 

mengancam kedaulatan Malaysia. Malaysia digambarkan sebagai korban yang sabar, rasional, 

dan didukung oleh masyarakat internasional. Pemberitaan di Malaysia juga kerap 

menggunakan diksi yang kuat seperti “pengganas” (teroris) dan “boneka Inggris” untuk 

mendelegitimasi posisi Indonesia, sambil menguatkan citra persatuan nasional dan legitimasi 

Federasi Malaysia. 

 


